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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian terhadap salah satu tafsir di Nusantara yaitu tafsir al-

Azhar karya Hamka dengan fokus kajian mengenai penafsiran kontekstual Hamka terhadap ayat-

ayat tentang surga dalam tafsir al-Azhar. Penelitian ini berpusat pada tiga rumusan masalah yakni: 

Bagaimana penafsiran Hamka atas ayat-ayat tentang surga dalam al-Qur’an? Bagaimana 

konstruksi pemikiran Hamka dalam menafsirkan konsep surga dalam al-Qur’an? Bagaimana 

kontektualisasi penafsiran surga dengan keindonesiaan?. 

Penelitian ini merupakan penelitian Pustaka, dengan data primer tafsir al-Azhar dan 

didukung beberapa data sekunder dari berbagai literatur. Data tersebut dikaji berdasarkan kerangka 

teori yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed yaitu teori Kontekstual. Dalam perumusannya terdapat 

empat Langkah untuk mencapai penafsiran kontekstual. Langkah pertama, pertimbangan-

pertimbangan awal yaitu upaya menyediakan waktu untuk mendekati konteks yang lebih luas saat 

penafsiran. Langkah kedua, memulai tugas penafsiran yaitu proses mengetahui apa yang 

dinyatakan teks yang sedang ditafsirkan dengan mempertimbangkan reliabilitas historis teks al-

Qur’an yang diterima secara luas. Langklah ketiga, mengidentifikasi makna teks yaitu dengan 

mempertimbangkan bagaiman teks itu dipahami pada awal abad ke-7 M, dan juga bagaimana teks 

itu dipahami dalam tradisi tafsir. Dan Langkah keempat, mengaitkan penafsiran teks dengan 

konteks masa kini, pada Langkah terakhir ini mufassir mengidentifikasi bagaiman tradisi tafsir 

menafsirkan teks melalui generasi sesudahnya, dan mengaitkan penafsiran itu dengan konteks 

modern. 

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa, Tafsir al-Azhar merupakan tafsir dengan 

warna dan corak keindonesiaan yang sangat kental, susunannya tafsir al-Azhar menggunakan 

metode tahlily dengan penulisan atau penafsiran yang berpedoman pada tartib mushaf 30 juz, 

secara runtun dimulai dari surah al-fatihah sampai dengan surah an-nas. Sedangkan menurut 

sumber penafsirannya Hamka tidak berhenti sampai pada penafsiran bil ma’tsur saja, tetapi juga 

memberikan penjelasan secara ilmiah atau penafsiran bi al-ra’yi, keduanya dihubungkan dengan 

pendekatan-pendekatan umum sepertu Bahasa, sejarah serta kultur dalam masyarakat. Pandangan 

Hamka tentang surga relavan dengan kondisi dan fenomena yang terjadi di Indonesia, seperti 

kondisi tanah subur, sungai mengalir buah dan binatang ternak yang semuanya bagian dari 

Indonesia, hal tersebut tidak terlepas dari setting social masyarakat dan keadaan geografis 

Indonesia tempat Hamka tinggal dan di besarkan, sehingga terlihat jejak penafsiran kontekstual 

pada tafsir al-Azhar karyanya 

Kata kunci: tafsir al-Azhar, Surga, Kontekstual. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN1 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............. Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Źal Ź Zet titik di atas ذ 

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 
1 Dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013, hlm. 49-52. 



x 
 

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

  Ayn ...ʿ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf’ K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 
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 Ditulis muta‘aqqidīn متعاقدّين

 Ditulis ‘iddah عدّة 

C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia seperti zakat, shlat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni’matullāh نعمة الل 

 Ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر 

D. Vokal pendek 

—ّ— (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب ditulis daraba 

—  ِ — (kasrah) ditulis i contoh  َفَهِم ditulis fahima 

—  ِ — (dammah) ditulis u contoh  َكُتِب ditulis kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية 

2. Fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis yas’ā يسعي

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 Ditulis Majīd مجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 
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 Ditulis Furūd فروض 

F. Vokal rangkap: 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 Ditulis a’antum اانتم 

 Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis lain syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti hurum qamariyah ditulis al- 

 Ditulis al-qur’ān القران

 Ditulis al-qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 Ditulis al-syams الشمس

 ’Ditulis al-samā السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditullis menurut penulisannya 

 Ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض 

 Ditulis ahl al-sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur'an dalam proses memahaminya telah banyak memunculkan sejarah aktifitas 

penafsiran. Dalam sejarah intelektual muslim, penafsiran al-Qur’an terus berkembang seiring 

perkembangan zaman dan memunculkan banyak tokoh, begitu pula dengan penafsiran di 

Indonesia dimana para ahli tafsir terus bermunculan dengan mengusungkan berbagai 

metodologi untuk menafsirkan al-Qur’an yang di anggap baik dan benar. Tentu saja 

kemunculan para tokoh diiringi dengan genre penafsiran yang berbeda-beda dengan konteks 

keindonesiaan dan Bahasa serta pendekatan yang beragam sebagai latar belakang penafsir. 

Kegiatan penafsiran sendiri sebenarnya telah dimulai sejak nabi masih hidup hingga kini, beliau 

merupakan orang pertama yang menafsirkan al-Qur’an dimana saat itu nabi sendiri menjadi 

sosok sentral dalam penafsiran. pada masa nabi tidak satupun dari sahabat yang berani 

menafsirkan al-Qur’an di karenakan wewenang penafsiran saat itu ada di tangan nabi dan 

tugasnyalah untuk menyampaikan dan menjelaskan isi al-Qur’an.2 Seperti yang di jelaskan 

dalam surah An-Nahl: 443 

رُون  كَّ فَ  َ ت  َ مْ ي لَّهُ عَ مْ وَلَ هِ يْ لَ لَ إِ زِ   ُ ا ن لنَّ اسِ مَ َ لِ يِّ  بَ  ُ ت رَ لِ لذِ كْ كَ ا يْ لَ إِ ا  نَ زَلْ  ْ ن  وَأَ

 
2 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari Periode Klasik, 

Pertengahan Hingga Modern Kontemporer, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), Hlm 4. 

 
3 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syamil Al-Qur’an, 2005), hlm. 272 
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“Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”. 

 

Abdul Mustaqim dalam bukunya Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an menjelaskan 

bahwa motif penafsiran masa Nabi mencakup pengarahan, petunjuk pelaksanaan dan 

koreksi. Lebih lanjut, dalam sejarah penafsiran setelah masa Rosulullah merupakan era 

sahabat. Setelah wafatnya Rasulullah SAW proses penafsiran dilakukan oleh para sahabat 

dengan ciri penafsiran bersifat global dan periwayatan yang di nukil dari Nabi dan sedikit 

sekali sahabat yang menggunakan penafsiran bil ra'yi. Penafsiran era sahabat berlalu hingga 

dengan wafatnya tokoh-tokoh sahabat dan di lanjutkan oleh generasi tabiin. Pada era tabiin 

para tokoh yang menekuni bidang tafisr terus beupaya untunk menyempurnakan penafsiran 

al-Qur’an. Perkembangan penafsiran pada masa tabiin sudah mulai muncul perbedaan 

mazhab dalam penafsiran dan juga banyak bersandar pada isra'iliyyat dan nasraniyyat. 

setelah masa tabiin tafsir mulai di kodifikasi, munurut Ad-Dzahabi tafsir mulai di kumpulkan 

pada masa akhir pemerintahan Bani Umayyah dan awal pemerintahan Bani Abbasyah. 

Penafsiran al-Qur’an dari masa Rosulullah hingga awal kodifikasi penafsiran di sebut 

dengan penafsiran periode klasik. Kemudian pekerkembangan tafsir berlangsung pada abad 

pertengahan atau disebut juga dengan tafsir periode pertengahan dimulai sejak abad ke-9 m 

hingga abad ke-15 m.4 Abad pertengahan merupakan era penterjemahan karya Yunani klasik 

kedalam Bahasa arab yang melatar belakangi terjadinya akulturasi budaya arab-yunani. 

Sehingga berpengaruh pada penafsiran al-Qur’an dengan adanya tafsir bercorak sufi-falsafi. 

 
4 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari Periode Klasik, 

Pertengahan Hingga Modern Kontemporer, hlm 39. 



3 
 

Dari panjangnya proses perkembangan penafsiran tentunya juga memunculkan berbagai 

model pendekatan dalam menafsirkan al-Qur’an. Salah satu diantaranya adalah model 

pendekatan kontekstual, yaitu pendekatan yang sangat menekankan pentingnya memperhatikan 

konteks sosio-historis dalam proses pemahaman dan penafsiran teks al-Qur’an. Baik itu 

merupakan kondisi dan situasi sosial, polotik, historis, kultural dan ekonomi pada masa nabi 

ataupun pada saat al-Qur’an itu ditafsirkan, menjadi sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini 

bertujuan untuk menentukan mana aspek-aspek yang dapat berubah dan tidak dapat berubah.5 

Di Indonesia sendiri upaya memahami al-Qur’an terus berlangsung, seperti upaya 

mempribumikan nilai-nilai al-Qur’an yang telah di lakukan sejak Islam itu sendiri masuk di 

Nusantara, Pesan-pesan al-Qur’an di kemas dalam nuansa kebudayaan lokal dan bahasanya 

disederhanakan sesuai dengan tingkat pemikiran  para pemeluknya yang memang baru saja 

mengenal islam.6 Penafsiran di Indonesia tentunya berbeda dengan penafsiran yang ada di timur 

tengah atau tanah Arab sebagai tempat al-Qur’an pertamakali disampaikan dan ditafsirkan. 

Perbedaan latar belakang budaya dan Bahasa menjadi penyabab utama perbedaan tersebut. 

Sehingga proses penafsiran al-Qur’an untuk orang Arab melalui Bahasa Arab itu sendiri 

sedangkan penafsiran untuk orang Indonesia melalui proses penerjemahan terlebih dahulu 

kemudian baru ditafsiran secara luas dan rinci, sehingga hal tersebut membuat proses penafsiran 

menjadi lebih lama.7 Meski demikian, hal tersebut tidak menyurutkankan upaya 

mempribumikan nilai-nilai al-Qur’an di Indonenesia dengan munculnya berbagai kitab tafsir 

 
5 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Pesantren Nawesa 

Press, 2017), hlm 53. 

 
6 Asep Saiful Muhtadi, Pribumisasi Islam: Ikhtiar Menggagas Fiqh Kontekstual. (Pustaka Setia. 2005). hlm 21 

 
7 Nasarudin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Diindonesia, (Solo: Tiga Serangka Pustaka Mandiri, 

2013), hlm 31. 
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yang menjelaskan isi al-Qur’an dengan nuansa kebudayaan lokal. Salah satu kitab tafsir yang 

yang sangat familiar di Indonesia adalah tafsir al-Azhar karya Prof. Dr. Haji Abdul Malik Karim 

Amrullah atau yang biasa dikenal dengan panggilan Buya Hamka yang merupakan seorang 

mufassir kontemporer dengan keilmuan yang sangat luas dimana Hamka mampu 

mendemontrasikan keluasan pengetahuannya dibanyak disiplin ilmu baik pengetahuan 

keagamaan dan non keagamaan yang kaya dengan informasi.8 Di kenal sebagai tafsir dengan 

khazanah keilmuan dan penyajian yang menarik serta merupakan tafsir karya putra bangsa 

dengan corak keidonesiaannya menjadikan alasan di pilihnya tafsir Al-Azhar  sebagai bahan 

penelitian dengan tema Kontekstualisasi Penafsiran Konsep Surga ini. 

Surga merupakan tempat yang dideskripsikan dengan indah didalam al-Qur’an. Dalam 

kamus besar Bahasa Indonesia, surga di jelaskan sebagai alam akhirat yang membahagiakan 

roh manusia yang hendak tinggal didalmnya (dalam keabadian).9 Sedangkan dalam al-Qur’an 

deskripsi surga dan segala kenikmatannya secara rinci disebutkan dalam al-Qur’an seperti 

dalam surah ar-rahman, al-waqiah serta ayat-ayat lain yang tersebar dalam surah-surah al-

Qur’an, diantara ayat yang mendeskripsikan surga yaitu Q.S Al-Baqarah: 2510 

اَ الَْْنْْٰرُ ۗ كُُذمَا رُزر  تِر نْ تََْ رريْ مر لرحٰتر اَنذ لهَُمْ جَنِٰتٍ تََْ يْنَ اٰمَنوُْا وَعََرلوُا الصِٰ ر ر الَّذ نْ قبَْلُ وَاُتوُْا برهٖ  قوُْ وَبشَِّر قْناَ مر يْ رُزر ر زْقاً ۙ قاَلوُْا هٰذَا الَّذ نْ ثمََرَةٍ رِر نْْاَ مر ا مر

وْنَ  ُ يْْاَ خٰلِر هُُْ فر طَهذرَةٌ وذ يْْآَ اَزْوَاجٌ مُّ اً ۗوَلهَمُْ فر  مُتشََابِر

Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat 

kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-

 
8 Abdurrahman Wahid, Benarkah Seorang Hamka Besar Sebuah Pengantar, dalam Nasir Tamara, 

Bantaran Sanusi dan Vincent Djauhari , Hamka di Mata Hati Umat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), hlm 30. 

 
9 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke-IV (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama. 2012), Hlm. 974 

 
10 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 5 
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sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah 

rezeki yang diberikan kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa. 

Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka kekal di dalamnya. 

Dalam surah dan ayat yang berbeda dalam al-Qur’an  maupun dalam hadis surga dijelaskan 

sebagai tempata yang sejuk dengan segala kenikmatannya seperti suangai mengalir, pohon dan 

buah, bidadiari, dipan dadn Kasur yang indah dan lain sebagainya. sebagaimana diketahui 

bahwa al-Qur’an turun tidak terlepas dari hubungannya dengan masyarakat Arab sehingga 

pendeskripsian demikian sangatlah cocok dengan keadan saat itu sebut saja misalnya kondisi 

geografis Arab yang tidak memiliki sungai besar yang mengalir dan bermuara kelaut sepanjang 

musim dan memiliki musim panas yang berlangsung selama tiga tahun bahkan lebih. Kondisi 

demikian memungkikan seperti apa pendeskripsian surga dalam al-Qur’an dengan merepon 

banyaknya sungai di dalam surga seperti yang dijelaskan ayat diatas.11 

Berbeda degan yang terjadi di tanah arab, Indonesia dengan kondisi social, budaya dan 

geografis yang berbeda tentunya juga memunculkan konteks penafsiran yang berbeda dalam 

mendeskripsikan surga. Jika berbicara mengenai surga masyarakat Indonesia kerap kali 

mengaitkannya dengan keindahan alam dan budaya yang beragam dan dipercaya Indonesia 

adalah tanah surga sehingga hal ini menimbulkan likalitas para ulama tafsir dalam menafsirkan 

ayat-ayat tentang surga. Dari hal tersebut peneliti tertarik dengan bagaimana penafsiran atas 

ayat tentang surga oleh ulama tafsir Indonesia dengan melihat latar belakang sosial budaya di 

Indonesia. 

 

 
11 Ubaidillah, Deskripsi Surga dalam Al-Qur’an: Kajian Behaviorism Linguistic, tt. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengambil tiga point penting untuk membatasi 

pembahasan dalam penelitian tugas akhir, berikut rumusan masalahnya: 

1. Bagaimana penafsiran Hamka atas ayat-ayat tentang surga dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana konstruksi pemikiran Hamka dalam menafsirkan konsep surga dalam al-Qur’an? 

3. Bagaimana kontektualisasi penafsiran surga dengan keindonesiaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat  latar belakang dan rumusan masalah diatas maka penelitian ini diharap 

dapat menjawab semua permasalahan yang telah di kemukakan. Maka tujuan penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan bagaimana penafsiran Hamka atas ayat-ayat tentang surga dalam al-Qur’an. 

2. menjelaskan bagaimana konstruksi pemikiran Hamka dalam menafsirkan konsep surga 

dalam al-Qur’an. 

3. menjelaskan kontektualisasi penafsiran surga dengan keindonesiaan. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini penting dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui posisi karyanya 

terhadap karya-karya yang telah ada sebelumnya. Dalam telaah pustaka ini, penulis akan 

mendeskripsikan beberapa sumber maupun literatur yang ada kaitannya dengan penafsiran 

konsep surga dalam tafsir al-Azhar dengan melihat penelitian yang berkaitan dengan penafsiran 

kontekstual Hamka dan dan penelitian mengenai kontektualisasi al-Qur’an, kemudian 
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penelitian terkait aya-ayat tentang surga. Kajian-kajian terdahulu yang berkaitan dengan 

variable yang dipaparkan tersebut adalah: 

Iis Juhaeriah12 Surga dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir al-Azhar). Penelitian 

karya iis juhaeriah ini menjelaskan mengenai kedudukan, tingkatan hingga kenikmatan dalam 

surga menurut Hamka dalam tafsir al-Azhar dengan menyebutkan ayat-ayat yang membahas 

mengenai surga dan menyebutkan tafsirannya menurut hamaka. Dalam penelitian ini tidak 

menjelaskan bagaimana kontekstualisasi penafsiran Hamka terhadap konsep surga namun 

hanya memaparkan tingkatan surga menurut Hamka 

Zunaidin Nur13 Konsep Al-Jannah Dalam Al-Qur’an, dalam skripsi ini mengkaji makna 

dan konsep yang terkandung dalam kata al-jannah yang terdapat dalam al-Qur’an menggunakan 

analisis semantik yang dikembangak oleh toshihiki izutsu. Berbeda dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan, pada skripsi ini membahas mengenai makna dasar dan makna relasional 

Al-Jannah dengan menggunakan analisis sintagmatik dan paradigmatic, dan meneliti historis 

penggunaan kosa kata Al-Jannah pada masa pra qur’anik, qur’anik, dan pasca qur’anik. Dengan 

hasil penelitian bahwa Al-Jannah yaitu surga merupakan tempat diakhirat yang penuh dengan 

kenikmatan sebagai balasan bagi orang-orang yang beriman dan bermal shalih atas apa yang 

telah mereka lakukan di dunia. 

Ubaidillah14 Penelitian Dengan Judul Deskripsi Surga dalam Al-Qur’an (kajian 

behaviorisme linguistic,) mendeskripsikan surga dalam al-Qur’an menggunakan teori linguistic 

 
12 Iis Juhaerah, Surga dalam Perspektif Al-Qur’an: Kajian Tafsir Al-Azhar  Al-Fath, Vol. 11, No 02, (Juli-

Juni) 2017, hlm 143. 

 
13 Zainudin Nur, Konsep Al-Jannah Dalam Al-Qur’an: Aplikasi Semantic Toshihiko Izutsu, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2014. 

 
14 Ubaidillah, Deskripsi Surga Dalam Al-Qur’an: Kajian Behaviorisme Linguistik 
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behaviorisme. Penelitian ini memfokuskan pada bagaiman respon al-Qur’an terhadap penerima 

pertama dengan menggunakan kajian behaviorism sehingga Peneliti menemukan bahwa ada 

stimulus-stimulus yang berhubungan dengan masyarakat Arab yang memengaruhi 

pendeskripsan surga didalamnya. Stimulus seperti kondisi geografis yang menggambarkan 

bahwa tanah arab merupakan negeri yang tandus, memiliki padang pasir yang luas, iklim yang 

panas dan sedikit hujan, sehingga memunculkan respon dalam bentuk deskripsi surga yang di 

bawahnya mengalir sungai-sungai dan terdapan buah-buahan. 

Penelitian Avif Alviyah15 Dengan Judul Metode  Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-

Azhar  penelitian ini mengkhususkan pada pembahasan  mengenai metode yang digunakan oleh 

Hamka dalam Tafsir al-Azhar, dalam tulisan ini dijelaskan bahwa tafsir al-azhar dikategorikan 

tafsir bil ma’tsur dengan metode tahlili dan dijelaskan oleh Hamka menggunakan metode 

muqarin serta mengenai Corak yang mendominasi Tafsir al-Azhar yaitu adabi ijtimali dengan 

keindahan Bahasa melayu yang disajikan berdasarkan konteks sosial kemasyarakatan 

dimasanya. Sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan ditulis. 

Husnul Hidayati16 dengan penelitian berjudul Metodologi Tafsir Kontekstual Karya Buya 

Hamka, penelitian ini membahas mengenai tafsir al-Azhar yang menyangkut sumber serta 

contoh penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azhar dengan kesimpulan bahwa tafsir al-Azhar 

memiliki Langkah dan karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan beberapa kitab tafsir 

 
 

15 Avif Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar”, Ilmu Ushuluddin, Vol 15, No 1, 

Januari 2016, hlm 25-35. 

 
16 Husnul Hidayati, Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka, Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Vol 1, No 1, Januari-Juni 2018, hlm 41. 
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modern kontemporer, corak penafsiran Hamka menunjukkan kesungguhannya dalam 

kehidupan islam Indonesia yang nyata dan kontekstual. 

Dan karya aplikasi penafsiran kontekstual seperti dalam Skripsi iftahur Rahman17  dengan 

judul kontekstualisasi penafsiran ulil amri dalam keawjiban pencatatn perkawinan di uu.no.1 

tahun 1974 (aplikasi pendekatan kontekstual Abdullah saeed). Penelitian membahas mengenai 

pkontektualisasi penafsiran ulil amri dengan menggunakan pendekatan kontekstualisasi 

Abdullah saeed, dalam skripsi ini peneliti mengaitkan antara ulil amri dengan problem 

pencatatn perkawinan diindinosia serta makna konteksrtual ulil amri dan relevansinya 

Penelitian lien iffah naf’atu fina18 dengan judul penelitian interpretasi kontekstual: studi 

pemikiran hermeneutika al-Qur’an Abdullah saeed” lien iffah mencoba menjelaskan bagaimana 

sumbangan Abdullah saeed dalam ranah pemikiran kontekstual. Menurut liaen iffah, 

sumbangan Abdullah saeed terhadap pemikiran kontekstual al-Qur’an adalah memaparkan 

secara detail gagasan fazlur Rahman dan kemudian mengemukakan hierarki nilai. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah di lakukan sebelumnya seperti 

penelitian iis juhaeriah yang didalamnya menjelaskan mengenai penafsiran Hamka tentang 

surga berupa kenikmatan dan tingkata surga. Ataupun penelitian Junaidin Nur dan Ubaidillah 

yang menjelaskan konsep surga dari segi histori dan kebahasaan. Diantara penelitian-penelitian 

diatas belum terdapat penelitian komperhesif terkait tafsir kontekstual surga dalam tafsir Al 

 
17 Miftahur Rahman, “Kontekstualisasi Penafsiran Ulil Amri Dalam Keawjiban Pencatatn Perkawinan Di 

Uu.No.1 Tahun 1974 (Aplikasi Pendekatan Kontekstual Abdullah Saeed)” Skripsi fakultas ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta: 2018  
 

18 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual Studi Pemikiran Hermeunetika Al-Qur’an Abdullah 

Saeed”, Esensia, Vol. XXI, No. 1 Januari 2011, hlm 159-180. 
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Azhar. Oleh karena itu penulis mengkaji Kontekstualisasi penafsiran konsep surga dalam tafsir 

al-Azhar. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian al-Qur’an terus mengiringi perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan ranah 

penelitian yang dipetakan menjadi dua, yaitu kajian tentang apa yang ada dalam al-Qur’an itu 

sendiri dan kajian di seputar al-Qur’an.19 Dari dua pemetaan besar tersebut, jika meminjam 

“teori resepsi” dalam ilmu sastra yang di gagas oleh hans-robert jauss, akan memunculkan tiga 

ranah kajian al-Qur’an. Pertama, ranah hermeneutis yang menekankan pada aspek pemaknaan 

dan tafsir, kedua ranah estetis yang menekankan pada aspek keindahan seperti karya tulis (rasm) 

dan suara dengan munculnya cara tilawah dalam al-Qur’an, dan ketiga ranah sosio kultural, 

yang menekankan pada aspek tradisi dan budaya yang hidup di masyarakat terkait dengan 

respon dan resepsi mereka terhadap al-Qur’an.20 

Lebih lanjut, penelitian al-Qur’an terus mencoba menjawab tantangan-tantangan 

kehidupan modern dan kontemporer, hal ini memunculkan sebuah nama dengan tawaran 

penafsirannya bisa ditemukan dalam bukunya “interpreting the qur’an”, sosok tersebut adalah 

Abdullah saeed yang merupakan professor studi Arab dan Islam di Universitas Melbourne, 

Saeed merupakan seorang intelektual muslim yang banyak menghasilkan karya dibidangnya 

diataranya The Qur’an: An Introduction, Islamic Thought: An Introduction, kemudian 

Interpreting The Qur’an: Towards A Contemporary Approach dan masih banyak lagi. Sebagai 

 
19 Pendapat ini dikemukakan oleh Amin Al-Khuli yang dikutip oleh Abdul Mustaqim dalam bukunya 

Metodologi Al-Qur’an Dan Tafsir, 26 

 
20 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2015), 

hlm 26-27. 
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seorang pemikir muslim di tengah kehidupan modern dan kontemporer Saeed turut membangun 

tawaran metode penafsiran yang diakuinya sebagai kelanjutan Double Movement Fazlur 

Rahman yaitu “Penafsiran Kontekstual”.21 

Dalam penelitian ini, tema besar adalah mengenai “tafsir kontekstual”. Oleh karena itu 

perlu dipaparkannya teori kontektul Abdullah Saeed. Dalam bukunya yang berjudul reading the 

qur’an in the twenty-first century saeed menjelaskan empat Langkah untuk mencapai penafsiran 

kontekstual. Langkah pertama, pertimbangan-pertimbangan awal yaitu upaya menyediakan 

waktu untuk mendekati konteks yang lebih luas saat penafsiran. Langkah kedua, memulai tugas 

penafsiran yaitu proses mengetahui apa yang dinyatakan teks yang sedang ditafsirkan dengan 

mempertimbangkan reliabilitas historis teks al-Qur’an yang diterima secara luas. Langklah 

ketiga, mengidentifikasi makna teks yaitu dengan mempertimbangkan bagaiman teks itu 

dipahami pada awal abad ke-7 M, dan juga bagaimana teks itu dipahami dalam tradisi tafsir. 

Dan Langkah keempat, mengaitkan penafsiran teks dengan konteks masa kini, pada Langkah 

terakhir ini mufassir mengidentifikasi bagaiman tradisi tafsir menafsirkan teks melalui generasi 

sesudahnya, dan mengaitkan penafsiran itu dengan konteks modern.22 Penulis mensistematisasi 

teori kontekstual Abdullah Saeed diatas kedalam susunan yang akan dijelaskan dalam 

sistematika pembahasan.  

 

 

 
21 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual Studi Pemikiran Hermeunetika Al-Qur’an Abdullah 

Saeed”, Esensia, Vol. XXI, No. 1 Januari 2011, hlm 159-180. 

 
22 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21 terj. Ervan Nurtawab (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hlm 160 
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F. Metode Penelitian 

Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk mendekati 

masalah dan mencari jawaban dari masalah.23 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebgai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terhadap data Pustaka (library research) yang 

bersifat deskriptif-analisis. Penelitian ini secara utama menggunakan buku-buku dan 

literatur yang berkaitan dengan tema penelitian dalam usaha menjawab pertanyaan dalam 

rumusan masalah berdasasarkan pembacaan dan interpretasi terhadap data-data yang 

berhubungan dengan tema penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Adapun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah suber Pustaka 

yang membahas objek kajian yang terkait dengannya, Atau subjek dari mana didaptkannya 

data tersebut.24 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, yaitu ayat tentang 

surga dalam tafsir al-Azhar karya Hamka. 

Penulis juga menggunakan data sekunder berupa buku ilmiah atau kitab-kitab yang 

pembahasannya berkaitan penelitian ini, terutama yang membahas tentang surga, seperti 

tafsir kitab tafsir al-tabari, ibn katsir dan Quraish shihab. Penulis juga menggunakan buku-

buku dan artikel yang memuat data tentang surga dan Buya Hamka. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 
23 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 145-146. 

 
24 Arikunto suharsimi, penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: rieneka cipex, 2002) hlm 107 
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Adapun Langkah-langkah dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi teks dengan mengumpulkan berbagai data sebanyak-banyaknya dari sumber data 

primer maupun data sekunder sebagaimana tercantum diatas. Selanjutnya dari data yang 

didapat penulis memilah-milah data tersebut sesuai kebutuhan bahasan dan dianalisis dengan 

cermat. 

4. Metode Analisis Data 

Analisi data merupakan proses penyederhanaan data-data primer dan sekunder dalam 

bentuk yang mudah dibaca dan dipahami.25 Dalam penelitian ini metode yang diterapkan 

oleh penulis adalah deskriptif-analisis dengan mengungkapkan konsep pendekekatan 

Abdullah saeed terkait penafsiran kontekstual Hamka terhadap ayat tentang surga. Artinya, 

analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan memaparkan atau memaparkan secara rinci 

informasi dari data primer dan sekunder yang telah didapat. Informasi dari data-data tersebut 

kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis guna menyingkap bentuk aplikatif dari 

pendekatan kontekstual Abdullah Saeed terhadap penafsiran Hamka mengenai ayat tentang 

surga sehingga menghasilkan kesimpulan yang jelas. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan memperjelas penelitian ini disusun dalam tiga bagian utama 

yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Kemudian pembahasan akan disistematiskan dalam 

beberapa bab sesuai dengan keperluan kajian yang akan dilakukan. 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang berisi 

kegelisahan akademik yang menjadikan penelitian ini dianggap layak oleh peneliti, kemudian 

 
25 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 1991), hlm 263 
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rumusan masalah untuk mempertegas fokus permasalahan yang  dijelaskan oleh penulis dalam 

penelitian ini, selanjutnya menjabarkan tujuan penelitian, telaah Pustaka untuk menjelaskan 

penelitian-penelitian terkait dengan tema yang sedang diangkat untuk menentukan posisi 

penelitian ini, kerangka teori yang berfungsi menuntun penelitian ini hingga selesai metode 

penelitian dan sistematika pembahasan sehingga posisi penelitian dalam wacana keilmuan tafsir 

al-Qur’an akan diketahui lebih jelas. 

Bab Kedua, menjelaskan mengenai topik penelitian yaitu mengenai ayat-ayat al-Qur’an 

tentang surga. Bab ini berisi makna historis ayat berupa konteks mikro dan makro dan 

menambahakan data-data dari hadis yang relavan. 

Bab Ketiga, pada bab ini akan dijelaskan mengenai makna kontekstual surga. Dengan 

melihat kebutuhan dan realitas kontemporer yang berkaitan dengan sosial politik dan budaya. 

Kemudian selanjutnya membawa kontekstual konteks penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat 

tentang surga. 

Bab  Keempat, pada bab ini berisi mengenai analisis kontekstual surga dalam al-Qur’an 

dan kontekstualisasi penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azhar. Disini akan dipertimbangkan 

konteks-kontek yang berbeda dari penafsiran Hamka yang keindonesian dengan penafsir 

lainnya. 

Bab kelima, merupakan bab penutup dari penelitian ini berisi kesimpulan dari riset yang 

telah dilakukan yang dijelaskan secara umum. Bab ini juga berisi tentang usulan dan saran-

saran penelitian ini dan penelitian yang akan datang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap kontekstualisasi konsep surga dalam 

penafsiran Hamka ditemukan bahwa penafsiran Hamka terhadap kata surga merupakan 

tempat yang dipenihi dengan banyak kenikmatan yang oleh Hamka digambarkan dengan 

kondisi Indonesia saat dilakukannya penafsiran. Tafsir al-Azhar memiliki langkah dan 

karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan beberapa kitab tafsir modern-kontemporer. 

Metode, corak serta langkah penafsiran yang Hamka ambil dalam memahami al-Qur’an 

telah memperlihatkan kesungguhannya dalam membumikan al-Qur’an dalam kehidupan 

Islam Indonesia yang lebih nyata dan kontekstual hal tersebut bisa saja terjadi berdasar 

pada penafsiran kontekstual oleh ulama tafsir terdahulu yang berpengaruh terhadap 

penafsirannya seperti penafsiran Muhammad abduh, hal lainnya dapat dilihat dari 

pendeskripsian surga dalam tafsir al-Azhar yang terasa sekali pengaruh latar keindonesiaan 

sang penulis seperti pengaruh keadaan geografis yang menggambarkan bahwa Indonesia 

merupan tanah yang subur dan terdapat banyak sungai mengalir sehingga memunculkan 

respon penafiran kontekstual dengan kondisi Indonesia. 

Dalam penafsiran Hamka tentang surga, beliau mencoba mengaitkan dengan 

kehidupan orang Indonesia sendiri dengan menjelaskan kondisi tanah subur, sungai 

mengalir buah dan binatang ternak yang semuanya bagian dari Indonesia, dengan begitu 

penjelasan-penjelasaanya dapat mudah dimengerti dan dipahami oleh masyarakat 
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Indonesia. Meskipun demikian bukan berarti gambaran surga hanya sebatas yang 

dideskripsikan tersebut, tetapi sesungguhnya lebih menarik dari itu, sebagaiman sabda 

rosulullah “sesungguhnya surg aitu wujudnya belum pernah dilihat oleh mata,belum 

pernah didengar oleh telinga, belum pernah terlintas oleh pikiran manusia, dan yang 

mengetahui keagungannya hanya allah swt. Sebagaimana yang disebutkan Hamka dalam 

bukunya “pelajaran agama islam” Hamka menegaskan bahwa kita tidak perlu 

mengkhawatirkan apakah surga itu hanya diperuntukkan bagi bangsa arab saja, surga itu 

harus diimani, bagaimanapun keadaan surga,, bukan tugasa kita untuk menyimpulkan, kita 

hnya perlu percaya surga itu ada, karena kita percaya kepada allah, percaya pada rosul dan 

kitabnya. 
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LAMPIRAN: AYAT-AYAT TENTANG SURGA 

Keabadian Surga 

QS. Al-Baqarah Ayat 25 

رِ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصٰ لِحٰتِ انََّ لََمُْ جَنٰ تٍ تََْريِْ مِنْ  هَا مِنْ ثََرََةٍ ر زِْقاً ۙ قاَلُوْا هٰذَا الَّذِيْ رُزقِْ نَا مِنْ قَ بْلُ وَبَشِ  تََْتِهَا الَْْنْْٰرُ ۗ كُلَّمَا رُزقُِ وْا مِن ْ

هَا خٰلِدُوْنَ  ٖ  وَاتُُ وْا بِه هَآ ازَْوَاجٌ مُّطَهَّرَةٌ وَّهُمْ فِي ْ  مُتَشَابِِاً ۗوَلََمُْ فِي ْ

Qs al-baqarah ayat 82 

ونَ  دُ الِ ا خَ يهَ مْ فِ ۖ هُ ابُ الَْْنَّةِ  حَ صْ كَ أَ ئِ ولَٰ الَِِاتِ أُ وا الصَّ لُ مِ وا وَعَ نُ ينَ آمَ لَّذِ  وَا

Qs ali-imran ayat 15 

ا   هَ تِ نْ تََْ نَّاتٌ تََْرِي مِ ِمْ جَ دَ رَبِِ  نْ وْا عِ قَ ت َّ ينَ ا لَّذِ ۚ لِ مْ  كُ لِ نْ ذَٰ مْ بَِِيٍْْ مِ كُ ئُ بِ   َ ؤُن لْ أَ زْوَاجٌ  قُ ا وَأَ يهَ ينَ فِ دِ لِ ا الَْْنَْْارُ خَ
ادِ  بَ عِ لْ يٌْ بِِ صِ ُ بَ ۗ وَاللََّّ نَ اللََِّّ  وَانٌ مِ رَةٌ وَرِضْ هَّ طَ  مُ

imran ayat 107-Qs ali 

ونَ  دُ الِ ا خَ يهَ مْ فِ ي رَحَْْةِ اللََِّّ هُ فِ مْ فَ هُ وهُ تْ وُجُ ضَّ يَ  ْ ب ينَ ا لَّذِ ا ا مَّ  وَأَ

imran ayat 136-Qs ali 

كَ   ئِ ولَٰ عَ أُ لْ رُ ا جْ مَ أَ عْ ۚ وَنِ ا  هَ ي ينَ فِ دِ لِ ا ا الَْْنَْْارُ خَ هَ تِ نْ تََْ نَّاتٌ تََْرِي مِ ِمْ وَجَ نْ رَبِِ  رَةٌ مِ فِ غْ مْ مَ ؤُهُ زَا يَّ جَ لِ  امِ

Qs ali Imran ayat 198 

ينَ  دِ لِ ا ا الَْْنَْْارُ خَ هَ تِ نْ تََْ نَّاتٌ تََْرِي مِ مُْ جَ وْا رَبَُِّمْ لََ قَ ت َّ ينَ ا لَّذِ نِ ا كِ دَ اللََِّّ  لَٰ نْ ا عِ ۗ وَمَ دِ اللََِّّ  نْ نْ عِ زُلًْ مِ  ُ ا ن يهَ  فِ
رَارِ   ْ لَْْب يٌْْ لِ  خَ

Sifat ahli surga 

Nisa ayat 57-Qs an 

ا أَ  هَ ي ينَ فِ دِ لِ ا ا الَْْنَْْارُ خَ هَ تِ نْ تََْ نَّاتٍ تََْرِي مِ مْ جَ هُ لُ خِ دْ نُ الَِِاتِ سَ وا الصَّ لُ مِ وا وَعَ نُ ينَ آمَ لَّذِ ۖ  وَا ا  دً ا  بَ يهَ مُْ فِ لََ
يلًًّ  لِ لًّا ظَ مْ ظِ هُ لُ خِ دْ ۖ وَنُ رَةٌ  هَّ طَ زْوَاجٌ مُ  أَ
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A’raf ayat 43-Qs al 

انَ  دَ ي هَ لَّذِ دُ لِلََِّّ ا وا الَِْمْ الُ مُ الَْْنَْْارُ ۖ وَقَ هِ تِ نْ تََْ لٍ  تََْرِي مِ نْ غِ مْ مِ ورِهِ دُ ا فِِ صُ ا مَ نَ زَعْ  َ يَ  وَن دِ تَ هْ  َ ن نَّا لِ ا كُ ا وَمَ َٰذَ  لَِ
وْلَْ  ا بَِ لَ وهَ مُ تُ  ْ ورثِ مُ الَْْنَّةُ أُ كُ لْ نْ تِ وا أَ ودُ لَِْقِ  ۖ وَنُ ا بِِ نَ لُ رَبِ  تْ رُسُ اءَ دْ جَ قَ ۖ لَ  ُ انَ اللََّّ دَ نْ هَ ونَ  أَ لُ مَ عْ  َ مْ ت تُ  ْ ن  ا كُ

A’raf ayat 50-Qs al 

اءِ  مَ لْ ا نَ  مِ ا  نَ  ْ ي لَ عَ وا  يضُ فِ أَ نْ  أَ لَْْنَّةِ  ا ابَ  حَ صْ أَ نَّارِ  ل ا ابُ  حَ صْ أَ ىٰ  دَ ا  وَنَ مَ هُ رَّمَ حَ اللَََّّ  نَّ  إِ وا  الُ قَ  ۚ  ُ اللََّّ مُ  كُ رَزَقَ مَِِّا  وْ  أَ  
ريِنَ  افِ كَ لْ ى ا لَ  عَ

Qs Yunus ayat 26 

لَْْنَّ  ابُ ا حَ صْ كَ أَ ئِ ولَٰ لَّةٌ ۚ أُ تٌََ وَلَْ ذِ مْ قَ هُ وهَ قُ وُجُ رْهَ  َ ةٌ ۖ وَلَْ ي دَ نََٰ وَزِيََ وا الُِْسْ نُ سَ حْ ينَ أَ لَّذِ الِ لِ ا خَ يهَ مْ فِ ونَ ةِ ۖ هُ  دُ

Ra’d ayat 23-Qs ar 

ونَ  لُ خُ دْ ةُ يَ كَ ئِ لًَّ مَ لْ ۖ وَا تِِِمْ  يََّ رِ  مْ وَذُ هِ جِ زْوَا مْ وَأَ هِ ئِ نْ آبَِ حَ مِ لَ نْ صَ ونََْا وَمَ لُ خُ دْ نٍ يَ دْ نَّاتُ عَ بٍ   جَ لِ  بَِ نْ كُ مْ مِ هِ يْ لَ  عَ

Qs Ibrahim ayat 23 

وا   لُ مِ وا وَعَ نُ ينَ آمَ لَّذِ لَ ا خِ دْ مْ  وَأُ هُ  ُ ت ي َّ ِمْ ۖ تََِ نِ رَبِِ  ا بِِِذْ يهَ ينَ فِ دِ لِ ا ا الَْْنَْْارُ خَ هَ تِ نْ تََْ نَّاتٍ تََْرِي مِ الَِِاتِ جَ الصَّ
مٌ  لًَّ ا سَ يهَ  فِ

47-Hijr ayat 46-Qs al 

بِ  ا قَ  َ ت رُرٍ مُ ىٰ سُ لَ وَانً عَ خْ لٍ  إِ نْ غِ مْ مِ ورِهِ دُ ا فِِ صُ ا مَ نَ زَعْ  َ يَّ وَن نِ مٍ آمِ لًَّ سَ ا بِ وهَ لُ خُ دْ يَّ ا  لِ

Makanan dan Minuman ahli surga 

42-Saffat ayat 41-Qs as 

ونَ  رَمُ كْ مْ مُ ۖ وَهُ هُ  وَاكِ  َ ومٌ ف لُ عْ مُْ رِزْقٌ مَ كَ لََ ئِ ولَٰ  أُ

Tur ayat 19-Qs at 

ونَ  لُ مَ عْ  َ مْ ت تُ  ْ ن ا بَِا كُ ئً ي نِ وا هَ رَبُ شْ وا وَا لُ  كُ

Tur ayat 22-Qs at 
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مْ   هُ نَ دْ دَ مْ ونَ وَأَ هُ  َ ت شْ ةٍ وَلَِْمٍ مَِِّا يَ هَ اكِ فَ بِ

Rahman ayat 52-Qs ar

انِ  ةٍ زَوْجَ هَ اكِ فَ لِ   نْ كُ ا مِ مَ هِ ي فِ

Rahman ayat 58-Qs ar

انٌ  ةٌ وَنََْلٌ وَرُمَّ هَ اكِ ا فَ مَ يهِ فِ
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